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LANDASAN TEORI
A. Kajian Pustaka

1. Penelitan Muhammad Sakdullah (NIM 3104128) yangrjuaolel
Konsepsi Ibnu Khaldun Tentang Belajar dan Relevayasterhdap KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan flalam penelitian ini dijelaskan
konsep belajar Ibnu Khaldun dan Relevansinya teqhadTSP. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa belajar menurut Ibnialdun harus
diarahkan pada pencapaiaralakahsemaksimal mungkin. Malakah tidak
hanya intelektualitas tetapi jugkill dan sikap. Jadi wawasan malakah
memberi kemungkinan pembentuan pribadi yang utulenuvut lbnu
Khaldun, pelajar sendirilah yang bertanggung javedbs belajarnya.
Murid sendiri yang membuat penalaran atas apa gg@jajarinya dengan
cara mencari makna, membandingkan dengan apa géaigia ketahui,
serta menyelesaikan ketegangan antara apa yamgigeketahui dengan
apa yang ia perlukan dalam pengalaman yang barlajaPeharus
membentuk pengetahuan mereka sendiri dan guru nmémisebagai
mediator dan fasilitator dalam proses pembentukanHal ini serupa
dengan apa yang telah dicanangkan oleh pemerintalun kuriulum
terbaru yakni Kurikulum Tingkat Satuan Pendidik&T $P). KTSP lebih
sederhana dari kurikulum sebelumnya dan memberamasaan guru
untuk berimprovisasi dalam praktik kegiatan belaj@ngajar. Visi KTSP
masih mengedepankan kompetensi siswa yang disesuaidlengan
kebutuhan daerah atau sekolah. Jadi antara pemikimau Khaldun
dengan visi kurikulum KTSP berjalan searah yakningeelepankan
kompetensi peserta didik, namun komptensi dalaitahstbnu Khaldun
sendiri disebumalakah®

2. Penelitian Noor Rohman (NIM 3102328) yang berujudlrhplementasi
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada mata @ek) Pendidikan

! Muhammd SakdullahKonsepsi Ibnu Khaldun Tentang Belajar dan Relevayzsi
terhdap KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan PendidiKasRripsi (Semarang: Fakultas Tarbiyah
IAIN Walisongo, 2009), him. 60.



Agama Islam di SMP N 18 Semarargalam penelitian ini dijelaskan
bahwa, kurikulum yang diterapkan sudah sesuaikésilikesesuai dapat
dilihat dari beberapa hal, diantaranya: 1. Starsiéurikulum 2. Kegiatan
Belajar Mengajar 3. Kompetensi kelulusan 4. Tenkgpendidikan 5.
Sarana prasarana 6. Evaluasi hasil befajar.

Dari beberapa hasil penelitian yang ada terlih&ivnaaada kemiripan
judul penelitian yang akan peneliti lakukan. Lefarbedaan terletak pada
apakah MA Ma’ahid Kudus dalam menerapkan (mengimplaasikan)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) pada pelajaran Al-Qur’an
Hadits suadah sesuai dengan prinsip —prinsip KT®&Rfeliti menitik
beratkan pada implementasi KTSP, serta faktor gamdy dan faktor
penghambat implementasi KTSP pada mata pelajaraQu&bn Hadits di
MA Ma’ahid Kudus.

B. Kerangka Teoritik
1. Implementasi
a. Pengertian Implementasi
Implementasi merupakan suatu penerapan ide, konsep,
kebijakan, atau inovasi dalam suatu tindakan pmakiehingga
memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahua
keterampilan maupun nilai, dan sikap. Dal@xford Advance Learner
Dictionary dikemukakan bahwa implementasi adafalit something

into effect” (penerapan sesuatu yang memberikan efek atau djarpak

Berdasarkan definisi implementasi tersebut, impleas
kurikulum didefinisikan sebagai suatu proses pearaide, konsep,
dan kebijakan kurikulum (kurikulum potensial) daleswatu aktivitas
mata pelajaran, sehingga peserta didik menguasperaggkat

kompetensi tertentu, sebagai hasil interaksi defiggkungan.

2 Noor Rohman, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikadgpmata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP N 18 Semgilsskripsi (Semarang: Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo, 2009), him. 61-65.

¥ Muhamad Joko SusiloKurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Menjemen Psakan
dan Kesiapan sekoLah Menyongsongngya&)pgyakarta: Pustaka Pelajar , 2006), him. 174.



b. Fakto-faktor yang mempengaruhi Implementasi
Dalam hal ini Hasan yang dikutip Mulyasa (2002)
mengungkapkan bahwa implementasi kurikulum adalahsil h
terjemahan guru terhadap kurikulum sebagai rendenalis yang

sedikitnya dipengaruhi oleh tiga foktor berikut:

1) Karakteristik kurikulum yang mencakup ruang lingkup ide baru
sauatu kurikulum dan kejelasan bagi pengguna diggra

2) Strategi implementasiyaitu strategi yang digunakan dalam
implementasi, seperti diskusi profesi, seminar apanan, lokakarya,
penyediaan buku kurikulum, dan kegaiatan-kegiatangydapat
mendorong penggunaan kurikulum di lapangan.

3) Karakteristik penggunaan kurikulynyang meliputi pengetahuan,
keterampilan, nilai, dan sikap guru terhadap kuuky serta
kemampuannya untuk merealisasikan kurikulu@eurriculum
planning)dalam pembelajarah.

c. Kekuatan pokok Implementasi
Secara garis besarnya implementasi kurikulum menrcatkga
kekuatan pokok, vyaitu pengembangan program, pelaksa

pembelajaran, dan evaluasi.

a. Pengembangan program Pengembangan kurikulum mencakup
pengembangan progam tahunan, progam semester, nprogadul
(pokok bahasan) program mingguan dan harian, prggamgayaan dan
remedial, serta progam bimbingan dan konseling.

b. Pelaksnaan pembelajaraRembelajaran pada hakikatnya adalah proses
interaksi antara peserta didik dengan lingkungarssfangga terjadi
perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalataraksi tersebut
banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baikofaiternal yang

datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksal yang datang

4 E Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Kemandirianr@Gdan Kepala
Sekolah) ( Jakarta: Bumi Akasara , 2008), him. 180.



dari lingkungan. Dalam pembelajaran tugas guru ypalgng utama
adalah mengkondisikan lingkungan agar menunjangadieya
perubahan perilaku bagi peserta didik.

c. Evaluasi Hasil Belajar Evaluasi hasil belajar dam implementasi
kurikulum dilakukan dengan penilaian kelas, tes &ewypuan dasar,
penilaian akhir satuan pendidikan dan sertifikasench markingdan

penilaian program.

Berdasarkan uraian tersebut, implementasi matgapgaberbasis
KTSP dapat didefinisikan sebagai suatu proses ppaerride, konsep, dan
kebijakan KTSP dalam suatu aktivitas mata pelajas@hingga peserta
didik menguasai seperangkat kompetensi tertenhggse hasil interaksi
dengan lingkungan. Implementasi KTSP juga dapattikiien sebagai

aktualisasi kurikulum operasional dalam bentuk npadajaran.

2. Pengertian Kurikulum
Istilah kurikulum berasal dari bahasa latin, yaK@iurricule”,
artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorangripdtada waktu itu,
pengertian kurikulum ialah jangka waktu pendidikamg harus ditempuh

oleh siswa yang bertujuan memperoleh ijazah.

Menurut Harold Albertycurriculum is is all activities that are
provided for students. (semua aktifitas yang disediakan untuk
siswa)Menurut susan Feez dan Helen Jogugiculum is a general
statement of goals and outcomes , learning arrareyes) evalution, and
documentions relating to the management of prognaitisin educational

institution®

® Joko Susilo Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamim. 177.
® Joko susilpKurikulum Tingkat Satuan Pendidikanm. 77.

" Harsono Tjokrosujoso”Curriculum and Material Dey@hen”, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional,2003), him. 13

8Susan Feez dan Helen Joyce, “Text-Based Syllabsigie (Sydney:Macquire
University, 1998), him. 9.



Pengertian kurikulum berdasarkan pemahamannya dggatdang
sebagai kurikulum tradisional dan kurikulum secaern.
a. Pengertian kurikulum menurut pandangan tradisional

Dalam kamusNebster's New international Dictionaijt953)
kurikulum diartikan sebagai“:1. A course of study, 2. All the courses
of study given in an educationl institutior{’Lewis M. Adam, 1965
:247).

Menurut Oemar Hamalik kurikulum menurut pandangand
adalah: Sejumlah mata pelajaran yang harus diteralglihmurid untuk
memperoleh ijazah. Pengertian ini mempunyai imglikeahwa mata
pelajaran pada hakekatnya pengalaman masa latypaannya untuk
memperoleh ijazah (Hamalik,1993:8).

Menurut S. Nasution kurikulum diartikan sebagai anat
pelajaran yang diajarakan disekolah. Pengertianikidum yang
dianggap tradisonal ini masih banyak dianut sarapkarang termasuk
juga di Indonesia. Pada pertengahan abad ke XXuurn diartikan
sebagai “ sejumlah pelajaran yang harus ditemphhsiswa untuk
kenaikan kelas atau ijazah” (Hendayat, 1993:12).

Dari definisi kurikulum secara tradisional masihmgmak
adanya kecendrungan penekanan pada rencana pelajarauk
menyampaikan mata pelajaran yang masih banyak mdogg
kebudayaan nenek moyang dan pengertian tersebuh meengacu
pada masa lampau. Kurikulum juga diartikan secanap#t hanya pada
penyampaian mata pelajaran kepada anak didik.

b. Pengertian kurikulum menurut pandangan modern

Dewasa ini kurikulum tidak hanya sebatas sebaghiy&iag
berhubungan dengan pendidikan, tetapi hendaknytaukum bisa lebih
mengacu pada kemajuan teknologi dan pengetahukaslale bahwa

kurikulum bukan sekedar seperangakat mata pelajatan bidang

® Junaidj Kurikulum Tingkat Satuan Penddikahlm. 25.
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studi, tetapi sudah menjadi ajang politik, dan suateenjadi bekal para
lulusan untuk menjawab tuntutan masyarakat.

Menurut Hilda Taba dalam bukungarriculum Development
menuliskan menuliskahCurriculum is, after all, a way of preparing

young people to participate as productive members oar

culture”(Taba,1962:10). Tampaknya Hilda Taba mendefinisikan

kurikulum dengan lebih cenderung pada metodologijtuy cara

mempersiapkan manusia untuk berpartisipasi sebagggota yang

produktif dari suatu budaya.
Sesuai dengan perkembangan,David Pratt d&amniculum,

Design and Developmenhenyatakan bahwa A curriculum is an

organized set of formal educational and or trainingtentions

(Pratt,1980: 4). Maksudnya kurikulum yaitu sepeekal organisasi

pendidikan formal atau pusat-pusat latihan. Setapguia membuat

implikasi secara lebih eksplisit tentang definiang dikemukakannya
tersebut menjadi enam hal yaitu:

1. Kurikulum adalah suatu rencana aiatentions ia mungkin hanya
berupa perencanaan (mental) saja, tetapi pada uysudmvujudkan
dalam bentuk tulisan;

2. Kurikulum bukanlah kegiatan, melainkan perencanaatau
rancangan kegiatan;

3. Kurikulum berisi berbagai macam hal seperti masaph yang
harus dkembangkan pada diri siswa,evaluasi untulafeekan hasil
belajar, bahan dan peralatan yang dipergunakaitdsiguru yang
dituntut, dan sebagainya;

4. Kurikulum melibatkan maksud atau pendidikan fornmaéka ia
sengaja mempromosikan belajar dan menolak sifabaag) tanpa
rencana, atau kegiatan tanpa belajar;

5. Sebagai perangkat organisasi pendidikan, kurikulmenyatukan

berbagai komponen seperti tujuan, isi, sistem pemldalam satu
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kesatuan yang tak terpisahkan atau dengan kataklaikulum
adalah suatu sistem;

6. Pendidikan dan latihan dimaksudkan untuk menghinkesalah
pahaman yang terjadi jika suatu hal dilalaik&n.

Menurut Winarno, sebagaimana dikutip oleh Burhan
Nurgiyantoro, mendifinisikan kurikulum sebagai suaprogram
pendidikan yang direncanakan dan dilaksanakan umhgncapai
sejumlah tujuan pendidikan tertentu (Burhan,tt: 6)

Abdul Qadir yusuf dalam kitabnyat —tarbiyah wal mujtami’

mendefinisikan kurikulum sebagai berikut:
Byl 5Lyl o JULYY ol )y ol Asge 6l 2nd 17l (3 e

“ Kurikulum adalah sejumlah pengalaman dan uji codalam proses
belajar mengajar siswa di bawah bimbingan lembaggkolah)”.
Berbagai pengertian atau definisi yang telah digetudiatas,
menurut s. Nasution dapat diperoleh penggolandaagséerikut:

a. Kurikulum dapat dilihat sebagarroduk yakni sebagai hasil karya
para pengembang kurikulum, biasanya dalam suatitigoafasilnya
dituangkan dalam bentuk buku atau pedoman kurikuhnmsalnya
berisi sejumlah mata pelajaran yang harus diajaraka

b. Kurikulum dapat pula dipandang sebageagram yakni alat yang
dilakukan oleh sekolah untuk mencapai tujuaannyeaddpat berupa
mengajarkan berbagai mata pelajaran tetapi dapegajumeliputi
segala kegiatan yang dianggap dapat mempengartkenpleangan
siswa misalnya perkumpulan sekolah, pertandingaamupka,
warung sekolah, dan lain-lain.

c. Kurikulum dapat pula dipandang seabagai hal-hafydiharapkan
akan dipelajari siswa, yakni pengetahuan, sikaptrakeilan
tertentu. Apa yang diharapakan akan dipelajaraktigelalu sama

dengan apa yang benar-benar dipelajari.

19 Junaidj Kurikulum Tingkat Satuan Penddikahlm. 26.
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d. Kurikulum sebagaipengalaman siswaKetiga pandangan di atas
berkenaan dengan perencanaan kurikulum sedangakdamgan ini
mengenai apa yang secara aktual menjadi kenyatantiap siswa.

Pada hakikatnya kurikulum merupakan suatu cara kuntu
mempersiapkan anak agar berpartisipasi sebagai oanggang
berproduktif dalam masyarakatnya. Dalam kurikulunerdapat
komponen-komponen tertentu yaitu pernyataan tentajgan dan
sasaran, seleksi dan organisasi bahan dan isiapmlajbentuk dan

kegiatan belajar mengajar dan evaluasi hasil belaja

3. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
a. Pengertian KTSP
Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pemhbalajantuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Kurukulum TKatg Satuan
Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum yang disusun ditaksanakan di
masing —masing satuan pendidikan. KTSP terdiri tdgwan pendidikan
tingkat satuan pendidikan, struktur dan muatan kkluim tingkat
satuan pendidikan, kalender pendidikan, dan sildBus

b. Komponen-komponen KTSP
Komponen —Komponen Kurikulum Tingkat Satuan Perkaidli
(KTSP) Menurut Badan Standar Nasional PendidikanSNB)
komponen-komponen KTSP terdiri dari sebagai berikut
1. Tujuan Pendidikan Tingkat Satuan Pendidikan
Tujuan pendidikan tingkat satuan pendidikan dasan d
menengah dirumuskan mengacu kepada tujuan umumdpend
berikut.

13 NasutionAsas-Asas Kurikulum(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 7.
12 Junaidj Kurikulum Tingkat Satuanhlm. 79.

13



a) Tujuan pendidikan dasar adalah meletakan dasarrdasam,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &etpilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

b) Tujuan pendidikan menengah adalah meningkatkanrdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta &etpilan untuk
hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut

c) Tujuan pendidikan menengah kejuruan adalah menikgka
kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mud&ta
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pdikan
lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya.

. Struktur dan Muatan Kurikulum Tingkat Satuan Peikdid (KTSP)

Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata
pelajaran yang harus ditempuh oleh peserta didiand&egiatan
mata pelajaran. Kedalaman muatan kurikulum setiafampelajaran
pada setiap satuan pendidikan dituangkan dalam &@mgi yang
harus dikuasai peserta didik sesuai dengan beb&mabe/ang
tercantum dalam struktur kurikulum.

Struktur dan muatan KTSP pada jenjang pendidikesarda
dan menengah yang tertuang dalam SI meliputi liglarkpok mata
pelajaran sebagai berikut :

1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia.

2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dambesjpan.

3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan damagk

4) Kelompok mata pelajaran estetika.

5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga daehagan.

Kelompok mata pelajaran tersebut dilaksanakan mielal
muatan dan/atau kegiatan mata pelajaran sebagaichanzkan
dalam PP 19/2005 pasal 7. Muatan KTSP meliputinsigjo mata
pelajaran yang keluasan dan kedalamannya meruekem belajar

bagi peserta didik pada satuan pendidikan. Di sagngu materi
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muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri terknksdalam isi
kurikulum.
3. Kalender Pendidikan

Kurikulum tingkat satuan pendidikan pada setiapsjetan
jenjang diselenggarakan dengan mengikuti kaleneledidikan pada
setiap tahun ajaran. Kelender pendidikan adalalygiteran waktu
untuk kegiatan mata pelajaran peserta didik sekahatahun ajaran
yang mencakup permulaan tahun pelajaran, mingdktifefelajar,
waktu mata pelajaran efektif dan hari libur. Kalenghendidikan
untuk setiap satuan pendidikan disusun oleh masagng satuan
pendidikan berdasarkan alokasi waktu pada dokunt@mdar isi

dengan memperhatikan ketentuan dari pemerititah

4. Landasan Yuridis Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dilandasi oleindang-
Undang dan Peraturan Pemerintah sebagai berikut :
a. Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 tentang Sistendiéikan
Nasional (Sisdiknas)
Dalam Undang-Undang tentang Sisdiknas dikemukaledmva
Standar Nasional Pendidikan (SNP) terdiri atas dstansi, proses,
kompetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana pl@sarana,
pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian yang hatinglditkan secara
berencana dan berkala. Selain itu juga dikemukd#ledmwa kurikulum
pendidikan dasar dan menengah wajib memuat : piéadichgama,
pendidikan kewarganegaraan, bahasa, matematika, IS\ seni dan
budaya, pendidikan jasmani dan olah raga, ketetarmigejuruan, dan
muatan lokal.
Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembamgka
sesuai dengan relevansinya oleh setiap kelompoki aatuan

pendidikan dan komite sekolah/madrasah dibawah dkaoasi dan

13 E Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan; Sebuah Pandektis (Bandung
: PT Remaja Rosdakary2006), him. 86.
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supervisi dinas pendidikan atau kantor departemegama
kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan prowingik pendidikan
menengabh.

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 18uia2005
Tentang Standar Nasional Pendidikan (SKIP)

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 adalatysan
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). SNP pa&en kriteria
minimal tentang sistem pendidikan diseluruh wilayatkum Negara
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Terdapat 8 standar nasional pendidikan yang haaai dleh
sekolah dalam penyelenggaraan kegiatannya. Ke r&lastatersebut
yaitu :

1) Standar isi

2) Standar proses

3) Standar kompetensi lulusan

4) Standar tenaga kependidikan
5) Standar sarana dan prasarana
6) Standar pengelolaan

7) Standar pembiayaan

8) Standar penilaian pendidikan

Dalam peraturan tersebut dikemukakan bahwa kunikwddalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tugiiadan bahan
pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedpemyelenggaraan
kegiatan mata pelajaran untuk mencapai tujuan pgéah tertentu.

Selain itu, dalam peraturan tersebut juga dikemakakahwa
KTSP adalah kurikulum operasional yang dikembangbardasarkan
standar kompetensi lulusan (SKL), dan standar S4). (SKL adalah
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sipapgetahuan, dan

keterampilan. Sedangkan standar isi adalah ruangdgdp materi dan

14 Junaidj Kurikulum Tingkat Satuan Penddikahlm. 271.
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tingkat kompetensi yang dituangkan dalam kritegistdang kompetensi

tamatan, kompetensi bahan kajian, kompetensi malajapan, dan

silabus yang harus dipenuhi oleh peserta didik pad@ng dan jenis
pendidikan tertentu.

Standar isi memuat kerangka dasar dan strukturkidum,
beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikdan kalender
pendidikan/akademik. Kurikulum untuk jenis pendafik umum,
kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan ddsar menengah
diorganisasikan ke dalam lima kelompok, yaitu :

1) Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

2) Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kelaina

3) Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tekjiol

4) Kelompok mata pelajaran estetika;

5) Kelompok mata pelajaran jasmani, olah raga, daahaan.
c. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 fig206"

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 rnah006
mengatur tentang standar isi yang mencakup lingkageri dan tingkat
kompetensi untuk mencapai kompetensi lulusan pagjang dan jenis
pendidikan tertentu. Secara keseluruhan standareiscakup:

1) Kerangka dasar dan struktur kurikulum yang merupgkedoman
dalam penyusunan KTSP;

2) Beban belajar bagi peserta didik pada satuan péadidlasar dan
menengabh;

3) KTSP yang akan dikembangkan oleh satuan pendidikan
berdasarkan panduan penyusunan kurikulum sebagarb#dak
terpisahkan dari standar isi;

4) Kalender pendidikan untuk penyelenggaraan pendidikada
satuan pendidikan jenjang pendidikan dasar dan mgeaihne

d. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 fig2106°

15 Junaidj Kurikulum Tingkat Satuan Penddikahlm. 329.
16 Junaidj Kurikulum Tingkat Satuan Penddikahlm. 365.
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Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 23 riaR006
mengatur tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKituku satuan
pendidikan dasar dan menengah digunakan sebagainpedpenilaian
dalam menentukan kelulusan peserta didik. Standampgetensi
Lulusan meliputi :

1) Standar kompetensi lulusan minimal satuan pendidda@sar dan
menengabh;
2) Standar kompetensi lulusan minimal kelompok matajge; dan
3) Standar kompetensi lulusan minimal mata pelajaran.
e. Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 24 Tia#006’

Peraturan Menteri Pendidikan Nasional (Permendj)kNasnor
24 tahun 2006 mengatur tentang pelaksanaan peratoranteri
pendidikan nasional nomor 22 tahun 2006 tentangdataisi untuk
satuan pendidikan dasar dan menengah serta peratenteri
pendidikan nasional nomor 23 tahun 2006 tentangdarakompetensi
lulusan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah.

Selain itu, dalam Permendiknas tersebut dikemukaiala
bahwa satuan pendidikan dasar dan menengah dapgembangkan
kurikulum dengan standar yang lebih tinggi darigyaglah ditetapkan,
dengan memperhatikan panduan penyusunan KTSP patleans
pendidikan dasar dan menengah yang disusun Badad&tNasional
Pendidikan (BSNP).

Sementara bagi satuan pendidikan dasar dan mensagah
belum atau tidak mampu mengembangkan kurikulum igeddpat
mengadopsi atau mengadaptasi model kurikulum tingkatuan
pendidikan dasar dan menengah yang disusun olelPB8itetapkan
oleh kepala satuan pendidikan dasar dan menengdélalse

memperhatikan pertimbangan dari komite sekolahdrasah.
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5. Pembelajaran berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP)

Implementasi KTSP akan bermuara pada pelaksanaan
pembelajaran, yakni bagaimana agar isi atau pessampkurikulum (SK-
KD) dapat dicerna oleh peserta didik secara tepataptimal. Guru harus
berupaya agar peserta didik dapat membentuk komgped@inya sesuai
dengan apa yang digariskan dalam kurikulum (SK-KEgpagaimana
dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajdrin)( Dalam hal ini
akan terjadi interaksi antara peserta didik dergeykungannya sehingga
terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih bBi#lam hal ini tugas
guru yang paling utama adalah mengkondisikan lingkn agar
menunjang terjadinya perubahan perilaku tersebut.

Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran mencakugetgdan,
yakni pembukaan, pembentukan kompetensi dan penutup
a. Pembukaan

Pembukaan adalah kegiatan awal yang harus dilakgian
untuk memulai atau membuka pembelajaran. Membukabekajaran
merupakan suatu kegiatan untuk menciptakan kesiapamtal dan
menarik perhatian peserta didik secara optimal, r agereka
memusatkan diri sepenuhnya untuk belajar. Untuk ekiépgan
tersebut, guru dapat melakukan upaya-upaya sebeaghiit:

1. Menghubungkan kompetensi yang telah dimiliki pesedidik
dengan materi yang akan disajikan.

2. Menyampaikan tujuan yang akan dicapai dan garigrbreateri yang
akan dipelajari (dalam hal tertentu,tujuan bisairdinskan bersama
peserta didik).

3. Menyampaikan langkah — langkah kegiatan pembelajdaa tugas-
tugas yang harus diselesaikan untuk mencapai tuyaag telah
dirumuskan.

4. Mendayagunakan media dan sumber belajar yang &svaesuai

dengan materi yang disajikan.
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5. Mengajukan pertanyaan, baik untuk mengetahui pemahaeserta
didik terhadap pembelajaran yang telah lalu mawpink menjajagi
kemampuan awal berkaitan dengan bahan yang akelajdip.

Disamping upaya — upaya di atas, dalam implemeKESP
banyak cara yang dapat dilakukan guru untuk menaté&ai membuka
pembelajaran, antara lain melalui pembinaan keakralan pretes.

1. Pembinaan keakraban

Pembinaan keakraban merupakan upaya yang harus
dilakukan guru untuk menciptakan iklim pembelajargang
kondusif dan mempersiapkan peserta didik memasukises
pembelajaran. Suasana yang akrab akan menumbuhiamdan
yang harmonis antara guru dengan peserta didikadtara peserta
didik dengan peserta didik.

Pembinaan kekraban ini dapat dilakukan dengan &Engk
langkah sebagai berikut :

a) Pada awal pertemuan pertama, guru memperkenalkaegada
peserta didik dengan memberi salam, menyebut nafamat,
pendidikan terakhir, dan tugas pokoknya di sekolah.

b) Guru melakukan pengecekan kehadiran peserta detigath cara
memanggil nama-nama mereka berdasarkan buku taffar

c) Berdasrkan urutan dalam daftar hadir, seluruh pesdidik
diminta memperkenalkan diri dengan memberi salaeny®but
nama, alamat, pengalaman dalam kehidupan seharidiasan
memilih belajar disekolah ini, dan harapan-harapaareka
terhadap sekolal.

2. Pretes (tes awal)

Setelah pembinaan keakraban, kegiatan dilanjutkagah
pretes. Pretes adalah tes yang dilaksanakan sebelh#tum kegiatan

inti pembelajaran dan pembentukan kompetensi demusgbagai

18 E Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KemandirianrGdan Kepala
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penjajagan terhadap kemampuan peserta didik tguh@atabelajaran
yang akan dilaksanakan. Oleh karena itu pretes m@ngeperanan

yang cukup penting dalam pelaksanaan pembelajaran.

Fungsi pretes antara lain dapat dikemukakan sebagaut

1) Untuk menyiapkan peserta didik dalam proses jdrel&arena
dengan pretes maka pikiran mereka akan terfokua padl-soal
yang harus mereka kerjakan.

2) Untuk mengetahui tingkat kemajuan peserta dskkubungan
dengan proses pembelajaran yang dilakukan. Hal deypat

dilakukan dengan membandingkan hasil pretes depgsirtes.

3) Untuk mengetahui kemampuan awal yang telah dhimpleserta
didik mengenai kompetensi dasar yang akan dijadipik dalam

proses pembelajaran.

4) Untuk mengetahui dari mana seharusnya proseshgajaran
dimulai, kompetensi dasar mana yang telah dikyasserta didik,
serta kompetensi dasar mana yang perlu mendapeka®mn dan

perhatian khusus.

b. Pembentukan Kompetehsi

Pembentukan kompetensi peserta didik merupakarateegi
inti pembelajaran, antara lain mencakup penyampafarmasi tentang
materi pokok atau materi standar, membahas matendar untuk
membentuk kompetensi peserta didik, serta melakukakar
pengalaman dan pendapat dalam membahas materiastatdu
memecahkan masalah yang dihadapi bersama. Dalarbefsgaran,
peserta didik dibantu oleh guru untuk membentuk petensi serta

mengembangkan dan memodifikasi kegiatan pembetgjaapabila
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kegiatan itu menuntut adanya pengembangan atau fikasuli

Pembentukan kompetensi peserta didik perlu dilakuidengan tenang

dan menyenangkan. Hal tersebut tentu saja menwaktititas dan

kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yakgndusif.

Pembentukan kompetensi dikatakan efektif apabilarge peserta

didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik npaun sosialnya.

Pembentukan kompentsi ini ditandai dengan keikizaer
peserta didik dalam pengelolaan pembelajaréparticipative
instruction) berkaitan dengan tugas dan tanggung jawab meiwdkand
menyelanggarakan progam pembelajaran. Tugas pedidikaadalah
belajar, sedangkan tanggung jawabnya mencakuplikatan mereka
dalam membina dan mengembangkan kegiatan belajag yelah
disepakati dan ditetapkan bersama pada saat pergupuogram.

Pembentukan kompetensi mencakup berbagai langkadp ya
perlu ditempuh oleh peserta didik dan guru sebé&aglitator untuk
mewujudkan standar kompetensi dan komptensi deshini ditempuh
melalui berbagai cara, bergantung pada situasidikpnkebutuhan,
sertakemampuan peseta didik. Prosedur yang ditemgalam
pembentukan kompetensi adalah sebagai befikut :

1) Berdasarkan kompetensi dasar dan materi standag yelah
dituangkan dalam rencana pelaksanaan pembelajRiRR){ guru
menjelaskan stnadar kompetensi minimal (SKM) yarajué
dicapai peserta didik dan cara belajar untuk meaidapmpetensi
tersebut.

2) Guru menjelaskan materi standar secara logis dénsatis, materi
pokok dikemukakan dengan jelas atau ditulis dipapalms.
Memberi kesempatan peserta didik untuk bertanygpoaamateri

standar tersebut benar-benar dapat dikuasai.
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3) Membagikan materi standar atau sumber belajar bdrapd out
dan fotokopi beberapa bahan yang akan dipelajaateM standar
tersebut sebagian terdapat diperpustakaan. Jikerirstndar yang
diperlukan tidak tersedia diperpustkaan maka guoemfotokopi
dari sumber lain seperti majalah, surat kabar, atandown load
dari internet.

4) Membagikan lembaran kegiatan untuk setiap pesertik.d
Lembaran kegiatan berisi tugas tentang materi atapang telah
dijelaskan oleh guru dan dipelajari oleh pesrtakdid

5) Guru memantau dan memeriksa kegiatan peserta didiam
mengerjakan lembaran kegiatan, sekaligus memberdariuan
dan arahan bagi mereka yang menghadapi kesulitajabe

6) Setelah selesai diperiksa bersama-sama dengan ncanakar
pekerjaan dengan teman lain, lalu guru menjelaskatiap
jawabannya.

7) Kekeliruan dn kesalahan jawaban diperbiki oleh gasd#idik. Jika
ada yang kurang jelas, guru memberikan kesempatatanya,
tugas, atau kegiatan mana yang perlu penjelasénl&fut.

Dalam pembentukan kompetensi perlu diusahakan untuk
melibatkan peserta didik seoptimal mungkin, dengaemberikan
kesempatan dan mengikutsertakan mereka turut apalgilan dalam
proses pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk sdbedgukar informasi
antara peserta didik dengan guru mengenai mateg gidbahas, untuk
mencapai kesepakatan, kesamaan, kecocokan damriassel pikiran.
Hal ini penting untuk menentukan persetujuan atginkpulan tentang
gagasan yang bisa diambil atau tindakan yang akitakudlan
berkenaan dengan topik yang dibicaral€an.

Pada pembelajaran tuntas, kriteria pencapaian kiemgie

yang ditetapkan adalah minimal 75 % oleh karenaetiap kegiatan
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belajar mengajar diakhiri dengan penilaian pen@aplkompetensi
siswa dan diikuti rencana tindak lanjutnya. Hasihitaian ada tiga
kemungkinan, yaitu kompetensi 75-85% dalam wakjadeval,
kompetensi lebih dari 85 % dalam waktu kurang dikasi atau
kompetensi dalam waktu terjadwal, sebagaimana terggmbar

berikut :

KBM

Waktu terjadwal habis Q—‘Elaian — Waktu terjadwal sisa

Kompetens1 < 75 %

Kompeten 75-85 %

Gambar 1 : Tiga Kemungkinan Hasil Peneliffan

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka tindakutnya
ada tiga kemungkinan, yaitu pemberian remedi, pearb@engayaan,
dan atau akselerasi. Perbedaan tindak lanjut terseérdasarkan

variasi pencapaian kompetensi siswa sebagai berikut

1) Melanjutkan ke KBM berikutnya secara klasikal i@am waktu
terjadwal sebagian besar siswa mencapai kompeteinginal 85
%.

2) Pemberian remedi secara individual / kelompok kepaswa yang
dalam waktu terjadwal belum mencapai kompetensimah75 %,
sehingga siswa tersebut belum diizinkan melanjutkanKBM

berikutnya.
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3) Pemberian pengayaan kepada siswa yang sudah mencapa
kompetensi antara 75-85 % sedangkan waktu terjadasasdin
tersisa.

4) Pemberian izin akselerasi (percepatan) ke pembafaja
Kompetensi Dasar (KD) berikutnya secara individkeggdada siswa
yang sudah kompeten lebih dari 85 % sedangkan wek@dwal
belum habis. llustrasi kegiatan tersebut di atgsadaliperjelas

dengan gambar berikut:

Kompetensi < 75 2o dan | ‘Kornpetensl T75-85%% Kompetensi = 85 %o dan
Walktu habis dan waktu habis walktu habis
v
KBMNL > Penilaian Kompetensi 75-85%0
Remedi ulang dan waktu tersisa
L 4
Bimbingan Kompetensi KBMNL
Psikologis/ minimal 75 2o pengayaan
Alkademis
. w
Akselera sﬂ'
h 4 v r
Konselor/wali KBNM regular Layanan KBNM]
Kelas berikutnya individual

Gambar 2 : Manajemen kegiatan pembelajaran tdhtas.

c. Pentup
Penutup merupakan kegiatan akhir yang dilakukaru gur
untuk mengakhiri pembelajaran. Dalam kegiaatan fognuni guru
harus berupaya untuk mengetahui pembentukan kongpetgan
pencapaian tujuan pembelajaran, serta pemahamaatapeaidik
terhadap materi yang telah dipelajari, sekaligusgakhiri kegaiatan
pembelajaran. Untuk kepentingan tersebut guru dapalakukan

kegiatan-kegiatan sebagai berikut :
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1) Menarik kesimpulan mengenai materi yang telah dijpel
(kesimpulan bisa dilakukan oleh guru, oleh peselitik atas
permintaan guru, atau oleh peserta didik bersama gu

2) Mengjaukan beberapa pertanyaan untuk mengukur ainykgkat
pencapaian tujuan dan keefektifan pembelajaran y#gigh
dilaksanakan

3) Menyampaikan bahan-bahan pendalaman yang harusjdipdan
tugas-tugas yang harus dikerjakan (baik tugas i@l maupun
tugas kelompok) sesuai dengan pokok bahasan vyalahp te
dipelajari.

4) Memberikan protes baik secara lisan, tulisan, may@rbuatafd?

6. Pengembangan Sistem Penilaian Berbasis Kelas Dald&T SP
a. Pengertian

Penilaian Berbasis Kelas (PBK) merupakan kegiatmilgan
yang dilakukan oleh guru secara terpadu denganatayibelajar
mengajar. Ada pula yang menyebut dengan Penilai@nbaBis
Kemampuan Dasar (PBKD) karena penilaian yang diakwleh guru
dikembangkan berdasarkan kemampuan dasar yang ligdeuasai

peserta didik.

PBK/PBKD dapat dilakukan dengan berbagai cara anin
pengumpulan hasil kerja peserta did{kortofolio), hasil karya
(produk) penugasar(proyek) kinerja (performance)dan tes tertulis
(paper and pencil test)Dalam hal ini guru menilai kompetensi dan
hasil belajar peserta didik berdasarkan Standar gevemsi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD), yang dijabarkan lebih lanjotenjadi
indicator-indikator pencapaian (1P).

2 Mulyasa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaflm. 186
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b. Prinsip-prinsip PBK

Pada saat guru melaksanakan penilaian berbasis lala

beberapa hal yang harus diperhatikan, yiatu :

1) Valid, artinya menilai yang seharusnya dinilai.

2) Mendidik, ada sumbangan positif terhadap pencapdialajar
peserta didik.

3) Berorientasi pada kompetensi, artinya menilai kaems yang ada
pada kurikulum.

4) Adil, artinya tidak membedakan latar belakang pesdidik.

5) Terbuka, artinya kriteria dan acuannya jelas darfatmasikan

6) Berkesinambungan, artinya dilakukan terencan, bepa dan
kontinu.

7) Menyeluruh, artinya meliputi teknik, prosedur, nmatenaupun
aspeknya.

8) Bermakna, ditindak lanjuti oleh semua fihak.

c. Karakteristik Sistem Pengujian

1) Sistem penilaian Berkelanjutan

Untuk mengetahui seberapa jauh peserta didik takmiliki
kompetensi dilakukan ujian. Sistem ujian yang dikdn harus
mencakup semua kompetensi dasar dengan mengguimaligator
yang ditetapkan oleh guru. Sistem ujian berbasmpgeaiensi yang
direncanakan adalah sistem ujian berkelanjutarkdbamjutan dalam
arti semua komponen indikator dibuat soalnya, lingsidianalisis
untuk menentukan kompetensi yang telah dimiliki gang belum
serta kesulitan peserta didik. Untuk itu digunakemnbagai bentuk
tes, yaitu pertanyaan lisan dikelas, kuis ulangamah, tugas rumah,

ulangan semester.
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Hasil Ujian dianalisis untuk menentukan tindakanbpéan,
atau berupa progam remidi. Pendidikan berbasis ktenpi yang
menekankan pada pencapaian kemampuan dasar, makggun
berbagai teknik ujian dalam usaha untuk mengetaingkat
pencapaian kemampuan dasar dan mentukan proganailkaerb
Oleh karena itu dalam sistem ujian berkelanjutanrugharus
membuat Kkisi-kisi ujian secara menyeluruh untuku ss¢mester

dengan memilih teknik ujian yang tepat.

Pengembangan sistem pengujian berbasis kemampsgan da

mencakup masalah:

a) Standar Kompetensi (SK)
b) Kemapuan Dasar (KD)
c) Rencana Penilaian. Dikembangkan bersamaan dengan
pengembangan silabus.
d) Proses Pengujian.
e) Proses Implementasi
f) Pencatatan dan pelaporan
2) Teknik Penilaian

Teknik penilaian adalah berbagai bentuk ulangan atgas
untuk menunjukkan tingkat kemampuan peserta didilard mata
pelajaran tertentu. Tingkat berpikir yang digunakatalam
mengerjakan soal ujian harus mencakup mulai yandate sampai
yang tinggi, dengan proporsi yang sebanding seferajan jenjang
pendidikan. Pada jenjang pendidikan menengah tingleaspikir
yang terlibat sebaiknya terbanyak pada tingkat eman, aplikasi,

dan aanalisis.

Teknik penilaian yang dapat digunakan adafah :

27 Junaidj Kurikulum Tingkat Satuan Penddikahlm. 224.
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a) Kuis: Waktu ujian singkat kurang lebih 15 menitndaanya
menanyakan hal-hal yang prinsip saja dan bentukeyapa isian
singkat.

b) Pertanyaan lisan dikelas

c) Ulangan Harian: Ulangan harian dilakukan secaraio@ir
misalnya empat minggu sekali.

d) Tugas individu: Tugas ini dapat diberikan setiamggu dengan
bentuk soal uraian objektif atau non objektif.

e) Tugas Kelompok: Tugas ini digunakan untuk meniEmkmpuan
kerja kelompok

f) Ulangan Blok: Cakupan materi terdiri dari satu debih
kemapuan dasar.

3) Bentuk Tes

Ada beberapa bentuk soal pengujian berbasis kemampu

dasar. Bentuk soal yang dapat digunakan adalah:

a) Pertanyaan lisan dikelas.
b) Pilihan ganda
c) Urian objektif
d) Jawab singkat atau isian singkat
e) Menjodohkan
f) Unjuk kerja
g) Portofolio
d. Penetapan Kriteria Ketuntasan Minimal (KK¥H)

1) Pengertian

Kriteria Ketuntasan Minimal adalah tingkat pencapai
kompetensi dasar mata pelajaran oleh peserta ik mata

pelajaran.

2) Rambu-rambu

8 Junaidj Kurikulum Tingkat Satuan Penddikahlm. 233.
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a) Nilai KKM dinyatakan dalam bentuk bilangan bulatndan
rentang 0-100

b) Nilai KKM maksimum adalah 100

c) Madrasah dapat menetapkan Kriteria Ketuntasan Mihidi
bawah 100, namun madrasah harus merencanakan tiget
waktu tertentu untuk mencapai nilai maksimum.

d) Nilai KKM ditetapkan pada awal tahun pelajaran kngetiap
mata pelajaran dan dievaluasi ketercapaiannya p=etap
semester.

e) Penetapan KKM dilakukan oleh forum guru baik yaregabla
dilingkungan madrasah yang bersangkutan maupun adeng
madrasah/sekolah lain yang terdekat (yang telataksahakan
KTSP) atu forum KKG?MGMP setempat.

f) Penetapan nilai KKM dilakukan melalui analisis ke#asan
belajar minimum pada setiap Kompetensi Dasar (KD).

g) Penetapan nilai KKM setiap KD dimaksud, dilakukamlafui
analisis Indikator Pencapaian (IP) pada KD yankgiier

h) Nilai KKM setiap KD merupakan rata-rata nilai setiindikator

3) Kriteria Penetapan KKM

a) Esensial
» Sangat Esensial, karena berfungsi sebagai indikatosi.

* Cukup Esensial, karena berfunsi sebagai Indikagéadpkung
yang dapt melengkapi.

b) Kompleksitas Indikator

c) Daya Pendukung

Yaitu tenaga, sarana prasarana pendidikan, biaya,

menajemen, komite madrasah daéamkeholdersnadrsah.
d) Intake peserta didik

Intake merupakan tingkat kemampuan rata-rata @esert
didik yang meliputi Hasil seleksi Penerimaan Sid@u (PSB),
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Rapor kelas terakhir dari tahun sebelumny, tekseteasuk atau

psikotes dan nilai ujian Nasional bagi jenjang Migs MA.

4) Menafsirkan KKM
a) Dengan memberikan point pada setiap kriteria yategaghkan

a. Esensial
- Tinggi : 3
- Sedang 2
- Rendah 1
b. Kompleksitas
- Tinggi : 3
- Sedang 2
- Rendah 1
c. Daya Dukung
- Tinggi 3
- Sedang 2
- Rendah 1
d. Intake
- Tinggi 3
- Sedang 2
- Rendah 1

Jika indikator memilki kriteria : Esensial tinggiompleksitas

tinggi, daya dukung tinggi dan intake sedang makKdIKnenjadi:

(3+3+3+2)x100= 91, 67
12

b) Dengan menggunakan rentang nilai pada setiapikriter

a. Esensial
- Tinggi : 81-100
- Sedang : 65-80
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- Rendah : 50-64
e. Kompleksitas

- Tinggi : 81-100

- Sedang : 65-80

- Rendah : 50-64
f. Daya Dukung

- Tinggi : 81-100

- Sedang : 65-80

- Rendah : 50-64
g. Intake

- Tinggi : 81-100

- Sedang : 65-80

- Rendah : 50-64

Jika indikator memiliki kriteria Esensial tinggi 9(),
kompleksitas sedang (70), daya dukung tinggi (98h dntake
sedang (70) maka KKM adalah rata-rata setiap udaur kriteria

yang kita tentukan.

5) Analisis pencapaian kriteria ketuntasan belajaepagidik
a) Kegiatan ini dimaksudkan untuk melakukan analisia-rata
hasil pencapaian peserta didik terhadap Kriteriduitasan
Minimal yang telah ditetapkan pada setiap mataaela.
b) Melalui analisis dimaksud, diharapkan akan dipdrotata
antara lain tentang:
a. KD, yang dapat dcapai oleh 75% -100% dari jumlasepa
didik.
b. KD, yang dapat dcapai oleh 50% -74% dari jumlahefas
didik.
c. KD, yang dapat dcapai oleh £ 49% dari jumlah pasdidik.
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c) Mnafaat hasil analisis: sebagai dasar untuk meaihkgk
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada setia senegshtau
tahun berikutnya dalam rangka mencapai Kriteriauk&tsan
Minimal.

d) Mekanisme Pelaksanaan analisa pencapaian stanatdsan
belajar.

a. Analisa Pencapaian Standar Ketuntasan Belajar ukibak
berdasarkan hasil pengolahan data perolehan néaps
peserta didik. Per mata pelajaran yang saat bekstang
mengkuti pelajaran.

b. Hasil pengkajian dimaksud, selanjutnya dianalisian d
direkap.

7. Pelaporan KTSP
Pelaporan mencakup laporan guru, laporan wali kelas laporan
kepala sekolah. Untuk lebih jelasnya dijelaskaragabberikut :
a. Laporan guru
Memuat hasil pembelajaran (mencapai kompetensiagisan
mata pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya. raapauru
disampaikan kepada wali kelas. Guru bisa melengkgmrannya
dengan informasi tentang hambatan yang dihadapyaugang telah
ditempuh, dan atau kegagalan yang terjadi kareaayadhambatan
yang tidak bisa diatasi. Informasi tersebut merapakahan laporan
wali kelas kepada kepala sekolah dan sebagai bamemyusun
program kerja tahun berikutnya. Untuk lebih jelasrdapat dilihat

pada gambar berikut :

Pencapaian
Kompetensi mata pelajaran

Laporan Wali kelas

Hambatan dan upaya
mengatasinya
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Gambar 3 : Laporan Guil
b. Laporan wali kelas

Memuat pretasi (pencapaian kompetensi) dari kdatzabnya
untuk disampaikan kepada orang tua siswa dan sisa@g
bersangkutan. Wali kelas juga membuat laporan ngntprofil
kompetensi siswa dan pembinaan yang pernah dilakakau kasus
yang terjadi dari kelas binaannya untuk disampaikepada kepala
sekolah. Laporan tersebut sebagai bahan kepaldakekeembuat

laporan sekolah.

Profil pencapaian
kompetensi per kelas

Kepala sekolah

Laporan
Wali kelas

Pencapaian
Kompetensi per siswa |— 3| Ortu & siswa

Gambar 4 : Laporan wali keld3.
c. Laporan Kepala Sekolah

Memuat hasil evaluasi kinerja sekolah secara keswedn,
profil kompetensi siswa di sekolah yang dipimpinnyaerta
pertanggungjawaban keuangan sekolah. Laporan &insgkolah
secara keseluruhan, yang diharapkan dalam pedomianlebih
menekankan pada laporan  akuntabilitas, yaitu lapora
pertanggungjawaban berdasarkan kebenaran eseraial faktual
disamping berdasarkan dokumen tertulis. Laporaoadiberdasarkan
hasil evaluasi, akreditasi, dan hasil analisis dakt Untuk lebih

jelasnya perhatikan gambar berikut :

29 Susilo,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikahlm. 166
%0 Susilo,Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamm. 167
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Evaluasi dir1 Siswa

Pengakuan pengguna
lulusan

Laporan 7| Komite

Drang tua

Akreditasi

A

DinasPendidikar

Gambar 5 : Pola laporan Kepala Sekotah.

8. Mata Pelajaran Al-Quran Hadits
a. Pengertian Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Mapel Al-Qur'an Hadits di Madrasah Aliyah adalahabasatu
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang meruppkaingkatan
dari Al-Quran Hadits yang telah dipelajari leh eda didik di
MTs/SMP3? Sebagaimana yang tertera Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidkan (KTSP) MA Ma’ahid, mata pelajaran Al-Qur’ Hadits
bertujuan agar peserta didik gemar untuk membac@uklan dan
Hadits dengan benar, serta mempelajarinya, memahammayakini,
kebenarannya, dan mengamalkan ajaran-ajaran dannitdi yaang
terkandung didalamnya sebagai petunjuk dan pedatalm seluruh

aspek kehidupannya.

b. Karakteristik Mata pelajaran Al-Qur’an-Hadits
Mata pelajaran Al-Quran Hadits merupakan unsur amat
pelajaran PAI pada madrasah yang memberikan pdadidkepada
peserta didik. Untuk memahami dan mencintai Al-@ur’'Hadits
sebagai sumber ajaran Islam dan mengamalkan idukgannya dalam
kehidupan sehari-hari.

1) Tujuan

3 Susilo,Kurikulum Tingkat Satugrhim. 168

%2 peratauran Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 teyaandar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasé Ai Madrasah, him. 82
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Mata pelajaran Al-Quran Hadits bertujuan agar pese
didik gemar untuk membaca Al-Quran dengan benartase
mempelajarinya, memahami, meyakini kebenarannya dan
mengamalkan ajaran nilai-nilai yang terkandung Ildidga sebagai
petunjuk dan pedoman seluruh aspek kehidupannya.

Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits di Madrasah
Aliyah adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan kecintaan peserta didik terhadap Al*®puHadits.

b. Membekali peserta didik dengan dalil-dalil yangdtgrat dalam
Al-Quran Hadits sebagai pedoman dalam menyikapn da
mengahadapi kehidupan.

c. Meningkatkan pemahaman dan pengalaman isi kanduazan
Quran dan hadits yang dilandasi oleh dasar-dassimian
tentang al-Qur'an dan hadfts.

2) Fungsi

Mata pelajaran Al-Quran Hadits pada Madrasah Aliya
memiliki fungsi sebagai berikut
a. Pemahaman, vyaitu menyampaikan ilmu pengetahuan cara

membaca dan menulis Al-Qur’an serta kandungan Ala@u

b. Sumber nilai, yaitu memberikan pedoman hidup umigncapai
kebahagian hidup di dunia dan akhirat.

c. Sumber motivasi, yaitu memberikan dorongan untuk
meningkatkan kualitas hidup beragama, bermasyaratan
bernegara.

d. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan Vketek
peserta didik dalam meyakini kebenaran agama Islam.

e. Perbaikan, vyaitu memperbaiki kesalahan-kesalahamamda
keyakinan, pemahaman, dan pengalaman ajararan [sgerta

didik dalam keyakinan.

3 peratauran Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 teyaandar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasd Ali Madrasah him. 83
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f. Pencegahan, vyaitu untuk menangkal hal-hal nega#tfi d
lingkungan atau budaya lain yang dapat membahayakan
peserta didik dan menghambat perkembangan menufusisa
yang beriman dan bertagwa kepada Allah SWT.

g. Pembiasaan, yaitu menyampaikan pengetahuan danhperaa
nilai-nilai Al-Qur'an Hadits pada peseta didik sghapetunjuk
dan pedoman.

3) Ruang Lingkup Mata Pelajaran Al-Qur'an Hadits
a. Masalah dasar —dasar ilmu al-Qur'an dan al-Haditdipti :
1. Pengetahuan Al Qur'an menurut para ahli
2. Pengertian hadis, sunnah, khabar, atsar dan luaotits
3. Bukti keotentikan al-Qur'an ditinjau dari segi kaékan
redaksinya, kemukjizatan, dan sejarahnya
4. 1si pokok ajaran al-Quran dan pemahaman kandurayet-
ayat yang terkait dengan isi pokok ajaran al-Qur’an
5. Funsi al-Qur’an dalam kehidupan
6. Fungsi hadits terhadap al-Qur'an
7. Pengenalan kitab-kitab yang berhubungan denganceasa
mencari surat dan ayat dalam al-Qur’an
8. Pembagian hadits dari segi kuantitas dan kualitasny
b. Tema-tema yang ditinjau dari perspektif al-Qur’am dil-Hadits,
yaitu :
. Manusia dan tugasnya sebagai khalifah di bumi
. Demokrasi.
. Keikhlasan dalam beribadah.
. Nikmat Allah dan cara mensyukurinya.
. Perintah menjaga kelistarian lingkungan hidup.
. Pola hidup sederhana dan perintah menyantuni freafal
. Berkompetensi dalam kebaikan

. Amar ma’'ruf nahi mungkar

© 00 N OO O A W N P

. Ujian dan cobaan manusia
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10. Tanggung jawab manusia terhadap keluarga dan naksyar

11. Berlaku adil dan jujur

12. Toleransi dan etika pergaulan

13. Etos kerja

14. Makanan yang halal dan baik

15. llmu Pengetahuan dan teknoldgi.

c. Standar Kompetensi Kelulusan Al-Quran Hadits Madrasah
Aliyah
Memahami isi pokok Al-Quran, fungsi, dan bukti-kiuk

kemurniaannya, istilah-istilah hadits terhadap AIF@n, pembagian
hadits ditinjau dari segi kuantitas dan kualitasssrta memahami dan
mengamalkan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits tentemapusia dan
tanggung jawabnya di muka bumi, demokrasi sertggmbangan ilmu
pengetahuan dan teknold3i.

3 peratauran Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 teyaandar Kompetensi Lulusan
dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasd Ali Madrasah him. 87-88

% peratauran Menteri Agama RI No. 2 Tahun 2008 teyaandar Kompetensi Lulusan
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